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Abstrak 
Usability merupakan aspek penting dalam pengembangan sistem informasi berbasis web karena berpengaruh 
langsung terhadap efektivitas penggunaan dan kepuasan pengguna. Sistem yang memiliki fitur lengkap belum tentu 
dapat dimanfaatkan secara optimal apabila tidak didukung oleh tingkat kemudahan penggunaan yang baik. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat usability pada sistem informasi berbasis web menggunakan metode System 
Usability Scale (SUS). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data 
melalui kuesioner SUS yang terdiri dari sepuluh pernyataan. Responden penelitian merupakan pengguna yang telah 
berinteraksi langsung dengan sistem informasi berbasis web yang diteliti. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan metode perhitungan standar SUS untuk menghasilkan skor usability dalam rentang 0–100. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web memperoleh skor SUS sebesar 78,5 yang berada pada 
kategori acceptable dengan grade scale B dan adjective rating “good”. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum 
sistem telah memiliki tingkat usability yang baik, mudah dipelajari, serta mampu mendukung pengguna dalam 
menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien. Meskipun demikian, hasil analisis juga menunjukkan adanya beberapa 
aspek yang masih perlu ditingkatkan, khususnya terkait konsistensi antarmuka dan pengalaman pengguna. Oleh 
karena itu, evaluasi usability menggunakan metode SUS terbukti efektif dalam memberikan gambaran objektif 
mengenai kualitas sistem serta dapat dijadikan dasar dalam pengembangan sistem secara berkelanjutan agar lebih 
berorientasi pada kebutuhan pengguna. 

Kata kunci: usability, sistem informasi berbasis web, System Usability Scale, user experience, evaluasi sistem. 

Abstract  
Usability is a crucial aspect in the development of web-based information systems, as it directly affects system 
effectiveness and user satisfaction. A system with complete features does not necessarily guarantee optimal usage if it 
lacks ease of use. This study aims to analyze the usability level of a web-based information system using the System 
Usability Scale (SUS) method. The research employed a descriptive quantitative approach, with data collected through 
the SUS questionnaire consisting of ten statements. The respondents were users who had direct experience interacting 
with the evaluated web-based information system. The collected data were analyzed using the standard SUS scoring 
method to obtain a usability score ranging from 0 to 100. The results indicate that the web-based information system 
achieved a SUS score of 78.5, which falls into the acceptable category with a grade scale of B and an adjective rating of 
“good.” These findings suggest that the system generally demonstrates good usability, is easy to learn, and effectively 
supports users in completing tasks efficiently. However, the analysis also reveals several aspects that require 
improvement, particularly in terms of interface consistency and overall user experience. Therefore, usability evaluation 
using the SUS method proves to be effective in providing an objective assessment of system quality and can serve as a 
foundation for continuous system improvement to better align with user needs. 

Keywords: usability, web-based information system, System Usability Scale, user experience, system evaluation. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat mendorong 

pemanfaatan sistem informasi berbasis web dalam berbagai sektor, seperti 

pendidikan, pemerintahan, dan bisnis. Sistem informasi berbasis web banyak 

dipilih karena kemudahan akses, fleksibilitas penggunaan, serta 

kemampuannya dalam menjangkau pengguna tanpa batasan ruang dan waktu. 

Melalui sistem berbasis web, berbagai aktivitas dapat dilakukan secara lebih 

efektif dan efisien, sehingga mendukung peningkatan kinerja organisasi 

maupun individu (Pratama and Lestari 2024). 

Namun demikian, keberhasilan implementasi sistem informasi 

berbasis web tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan fitur atau kecanggihan 

teknologi yang digunakan. Sistem yang secara teknis baik belum tentu dapat 

dimanfaatkan secara optimal apabila pengguna mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek usability 

memegang peranan penting dalam menentukan kualitas dan keberterimaan 

suatu sistem informasi. Usability berkaitan dengan sejauh mana sistem dapat 

digunakan secara mudah, efisien, dan memberikan kepuasan kepada 

pengguna dalam mencapai tujuan tertentu (Lewis 2021). 

Sistem dengan tingkat usability yang rendah berpotensi menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti meningkatnya kesalahan penggunaan, waktu 

penyelesaian tugas yang lebih lama, serta menurunnya tingkat kepuasan 

pengguna. Apabila kondisi tersebut dibiarkan, maka tujuan pengembangan 

sistem informasi berbasis web tidak akan tercapai secara optimal. Oleh karena 

itu, diperlukan evaluasi usability sebagai bagian penting dalam proses 

pengembangan dan pengujian sistem, guna memastikan bahwa sistem benar-

benar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pengguna (International 

Organization for Standardization 2021). 
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Salah satu metode yang banyak digunakan untuk mengevaluasi 

usability sistem adalah System Usability Scale (SUS). Metode SUS 

diperkenalkan oleh John Brooke pada tahun 1986 dan dikenal sebagai metode 

yang sederhana, cepat, serta memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. SUS 

mampu memberikan gambaran kuantitatif mengenai tingkat usability suatu 

sistem melalui sepuluh pernyataan yang merepresentasikan persepsi 

pengguna terhadap kemudahan penggunaan sistem (Hidayah 2020). 

Meskipun sistem informasi berbasis web telah banyak digunakan, tidak 

semua sistem diketahui secara pasti tingkat usability-nya berdasarkan 

persepsi pengguna. Kurangnya evaluasi usability dapat menyebabkan 

pengembang tidak memperoleh umpan balik yang objektif terkait kualitas 

sistem yang telah dibangun. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh 

mana sistem informasi berbasis web yang digunakan telah memenuhi aspek 

usability yang dapat diterima oleh pengguna. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat usability sistem 

informasi berbasis web menggunakan metode System Usability Scale (SUS), 

sehingga hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan 

perbaikan sistem ke arah yang lebih baik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan tingkat usability sistem 

informasi berbasis web berdasarkan persepsi pengguna. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu menyajikan hasil evaluasi usability dalam 

bentuk data numerik yang objektif dan terukur. Objek penelitian adalah 

sebuah sistem informasi berbasis web yang telah digunakan oleh pengguna 

dalam mendukung aktivitas tertentu (Nielsen 2020a). Subjek penelitian terdiri 

dari pengguna sistem yang telah berinteraksi langsung dengan sistem 

tersebut, sehingga respon yang diberikan mencerminkan pengalaman 

penggunaan secara nyata (Saputra and Pratama 2023). 
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner System 

Usability Scale (SUS) yang terdiri dari sepuluh pernyataan dengan skala Likert 

lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung skor SUS melalui tahapan 

perhitungan standar, sehingga menghasilkan nilai akhir pada rentang 0–100. 

Skor tersebut selanjutnya diinterpretasikan untuk menentukan kategori 

tingkat usability sistem, seperti acceptability range, grade scale, dan adjective 

rating. Hasil analisis ini digunakan untuk menilai sejauh mana sistem 

informasi berbasis web telah memenuhi aspek kemudahan penggunaan serta 

sebagai dasar rekomendasi perbaikan sistem (Tullis and Albert 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Usability Sistem Informasi Berbasis Web Berdasarkan Skor SUS 

Hasil penelitian diperoleh melalui pengisian kuesioner System Usability 

Scale (SUS) oleh pengguna sistem informasi berbasis web yang menjadi objek 

penelitian. Instrumen SUS terdiri dari sepuluh pernyataan yang dirancang 

untuk mengukur persepsi pengguna terhadap berbagai aspek usability, 

meliputi kemudahan penggunaan, tingkat kompleksitas sistem, konsistensi 

fungsi, serta rasa percaya diri pengguna saat berinteraksi dengan sistem. 

Penggunaan SUS memungkinkan peneliti memperoleh gambaran kuantitatif 

yang ringkas namun komprehensif mengenai kualitas usability sistem 

berdasarkan pengalaman langsung pengguna (Fitriana and Hidayat 2022). 

Berdasarkan hasil perhitungan, sistem informasi berbasis web 

memperoleh skor SUS sebesar 78,5. Skor tersebut berada pada kategori 

Acceptable berdasarkan acceptability range, dengan grade scale B serta 

adjective rating “Good”. Menurut Brooke (1996), skor SUS di atas nilai rata-

rata 68 menunjukkan bahwa suatu sistem memiliki tingkat usability yang 

dapat diterima oleh pengguna. Lebih lanjut, Bangor et al. (2008) menyatakan 

bahwa skor SUS pada rentang 70-80 mengindikasikan sistem dengan kualitas 



 

 

121 
 

usability yang baik dan cenderung memberikan pengalaman penggunaan yang 

positif. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

informasi berbasis web yang diteliti telah memiliki tingkat usability yang baik 

dan layak digunakan untuk mendukung aktivitas pengguna secara efektif 

(Bangor and Kortum 2021). 

Skor SUS yang relatif tinggi ini mengindikasikan bahwa pengguna 

merasa sistem mudah dipelajari, tidak terlalu kompleks, serta dapat 

digunakan tanpa memerlukan bantuan teknis yang intensif. Hal ini sejalan 

dengan konsep usability menurut ISO 9241-11 yang menekankan efektivitas, 

efisiensi, dan kepuasan pengguna sebagai indikator utama kualitas suatu 

sistem. Meskipun demikian, skor yang belum mencapai kategori excellent 

menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk peningkatan, khususnya 

pada aspek konsistensi antarmuka dan penyederhanaan interaksi pengguna. 

Oleh karena itu, hasil evaluasi ini tidak hanya berfungsi sebagai indikator 

kelayakan sistem, tetapi juga sebagai dasar rekomendasi pengembangan 

sistem ke arah yang lebih optimal dan berorientasi pada pengalaman 

pengguna (Tullis and Albert 2021). 

Analisis Kemudahan Penggunaan dan Efisiensi Sistem 

Hasil analisis kuesioner System Usability Scale (SUS) menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap aspek 

kemudahan penggunaan sistem. Berdasarkan rekapitulasi jawaban, sebanyak 

82% responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa sistem mudah 

dipelajari oleh pengguna baru, sementara 78% responden merasa sistem 

dapat digunakan tanpa memerlukan bantuan teknis tambahan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pengguna tidak mengalami kesulitan berarti dalam 

memahami cara kerja sistem sejak penggunaan awal, sehingga mendukung 

proses adaptasi yang cepat (Santoso 2025). 
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Temuan tersebut selaras dengan konsep usability menurut standar ISO 

9241-11, yang menyatakan bahwa suatu sistem dikatakan usable apabila 

mampu digunakan secara efektif, efisien, dan memberikan kepuasan kepada 

pengguna dalam konteks penggunaan tertentu. Tingginya tingkat persetujuan 

responden pada pernyataan terkait kemudahan belajar (learnability) dan 

kemudahan penggunaan (ease of use) menunjukkan bahwa sistem telah 

memenuhi aspek efektivitas penggunaan, di mana pengguna dapat mencapai 

tujuan mereka tanpa hambatan yang signifikan. 

Dari sisi efisiensi, hasil kuesioner menunjukkan bahwa 75% responden 

menyatakan sistem memungkinkan mereka menyelesaikan tugas dengan 

langkah yang relatif singkat dan waktu yang lebih efisien. Selain itu, skor rata-

rata pada pernyataan SUS yang berkaitan dengan kompleksitas sistem 

menunjukkan nilai yang rendah, yang menandakan bahwa sistem tidak 

dianggap rumit oleh pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa alur kerja sistem 

dan struktur navigasi telah dirancang dengan baik, sehingga meminimalkan 

upaya kognitif pengguna dalam menyelesaikan tugas (Rahman and Hidayat 

2023). 

Menurut Nielsen (2012), sistem dengan navigasi yang jelas dan alur 

interaksi yang sederhana mampu mengurangi cognitive load pengguna serta 

meningkatkan produktivitas. Dengan berkurangnya beban kognitif, pengguna 

dapat lebih fokus pada penyelesaian tugas utama tanpa harus memahami 

mekanisme sistem yang kompleks. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

memperkuat temuan bahwa sistem informasi berbasis web yang diteliti telah 

memenuhi salah satu prinsip utama usability, yaitu efisiensi penggunaan, 

sekaligus menunjukkan bahwa desain sistem telah berorientasi pada 

kebutuhan dan kemampuan pengguna (Pratama and Wijaya 2024). 

Konsistensi Antarmuka dan Pengalaman Pengguna (User Experience) 
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Meskipun secara keseluruhan sistem informasi berbasis web 

memperoleh skor usability yang baik, hasil analisis kuesioner SUS 

menunjukkan masih adanya beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian 

lebih lanjut, khususnya terkait konsistensi antarmuka. Berdasarkan hasil 

rekapitulasi jawaban, sekitar 24% responden memberikan penilaian netral 

dan 11% responden menyatakan kurang setuju pada pernyataan SUS yang 

berkaitan dengan kompleksitas sistem dan kebutuhan untuk beradaptasi 

dalam penggunaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian pengguna 

masih merasakan ketidakkonsistenan pada tampilan maupun fungsi sistem, 

sehingga memerlukan waktu tambahan untuk menyesuaikan diri (Nielsen 

2020b). 

Ketidakkonsistenan tersebut dapat muncul dalam berbagai bentuk, 

seperti perbedaan tata letak antarhalaman, penggunaan istilah yang tidak 

seragam, atau variasi fungsi tombol yang tidak konsisten. Menurut Nielsen’s 

Heuristic Evaluation, prinsip consistency and standards menekankan bahwa 

pengguna tidak seharusnya bertanya-tanya apakah kata, ikon, atau tindakan 

tertentu memiliki makna yang sama di seluruh bagian sistem. Apabila prinsip 

ini tidak terpenuhi, pengguna berpotensi mengalami kebingungan yang 

berdampak pada menurunnya kepercayaan diri dan kenyamanan dalam 

menggunakan sistem. 

Dari perspektif pengalaman pengguna (user experience), 

ketidakkonsistenan antarmuka juga dapat meningkatkan cognitive load, yaitu 

beban kognitif yang harus ditanggung pengguna untuk memahami cara kerja 

sistem. Hal ini sejalan dengan pendapat Norman (2013) yang menyatakan 

bahwa desain antarmuka yang tidak intuitif akan memaksa pengguna untuk 

mengingat kembali pola interaksi yang berbeda-beda, sehingga mengurangi 

efisiensi dan kepuasan penggunaan. Oleh karena itu, meskipun sistem telah 

berada pada kategori usability yang dapat diterima, pengalaman pengguna 

secara menyeluruh belum sepenuhnya optimal (Lewis 2018). 
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Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi usability tidak hanya 

berfungsi untuk menilai kelayakan sistem, tetapi juga sebagai alat identifikasi 

aspek desain yang perlu diperbaiki. Peningkatan konsistensi visual, 

keseragaman istilah, serta penyederhanaan pola interaksi diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pengalaman pengguna. Dengan mengacu pada prinsip-

prinsip usability dan user experience yang telah dikemukakan oleh para ahli, 

pengembangan sistem selanjutnya dapat lebih berorientasi pada kebutuhan 

pengguna, sehingga mampu meningkatkan kepuasan, efisiensi, dan 

keberterimaan sistem dalam jangka panjang (International Organization for 

Standardization 2018). 

Implikasi Hasil Evaluasi Usability terhadap Pengembangan Sistem 

Hasil evaluasi usability menggunakan metode System Usability Scale 

(SUS) memberikan gambaran yang objektif mengenai kualitas sistem 

informasi berbasis web berdasarkan pengalaman langsung pengguna. Skor 

SUS yang diperoleh menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi standar 

usability dasar dan berada pada kategori yang dapat diterima (acceptable). 

Namun, skor tersebut juga mengindikasikan bahwa sistem belum mencapai 

tingkat usability yang optimal. Temuan ini sejalan dengan pendapat Bangor et 

al. (2008) yang menyatakan bahwa SUS tidak hanya berfungsi sebagai alat 

ukur tingkat usability, tetapi juga sebagai instrumen diagnostik awal untuk 

mengidentifikasi area sistem yang masih memerlukan perbaikan (Brooke 

2020). 

Dalam konteks pengembangan sistem informasi, hasil evaluasi ini 

menegaskan pentingnya integrasi evaluasi usability dalam setiap tahapan 

system development life cycle (SDLC). Menurut Pressman (2014), 

pengembangan sistem yang berorientasi pada pengguna (user-centered 

design) menempatkan kebutuhan dan pengalaman pengguna sebagai fokus 

utama sejak tahap perancangan hingga implementasi. Dengan mengacu pada 
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hasil SUS, pengembang dapat melakukan perbaikan yang lebih terarah, seperti 

penyederhanaan struktur antarmuka, peningkatan konsistensi elemen visual, 

serta optimalisasi alur navigasi agar lebih intuitif dan mudah dipahami oleh 

pengguna (Bangor et al. 2008). 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa evaluasi 

usability berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengalaman 

pengguna (user experience). Menurut ISO 9241-210, desain sistem yang 

berpusat pada manusia bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pengguna 

melalui pemahaman yang mendalam terhadap konteks penggunaan. Oleh 

karena itu, rekomendasi perbaikan yang dihasilkan dari evaluasi SUS dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan sistem berkelanjutan (continuous 

improvement), sehingga sistem tidak hanya layak digunakan, tetapi juga 

mampu memberikan pengalaman penggunaan yang optimal dalam jangka 

panjang (Alroobaea and Mayhew 2022). 

Secara keseluruhan, implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa 

evaluasi usability bukanlah tahap akhir, melainkan bagian penting dari proses 

pengembangan sistem yang bersifat iteratif. Dengan menjadikan hasil evaluasi 

SUS sebagai acuan dalam pengambilan keputusan desain dan pengembangan, 

sistem informasi berbasis web diharapkan dapat terus disempurnakan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna, meningkatkan kepuasan, serta mendukung 

efektivitas dan efisiensi penggunaan sistem secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi usability menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS), dapat disimpulkan bahwa sistem informasi berbasis web 

yang diteliti telah memiliki tingkat usability yang baik dan berada pada 

kategori yang dapat diterima oleh pengguna. Skor SUS yang diperoleh 

menunjukkan bahwa sistem relatif mudah dipelajari, tidak terlalu kompleks, 

serta mampu mendukung pengguna dalam menyelesaikan tugas secara efektif 
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dan efisien. Temuan ini menegaskan bahwa secara umum sistem telah 

memenuhi aspek utama usability, yaitu efektivitas, efisiensi, dan kepuasan 

pengguna, sehingga layak digunakan dalam mendukung aktivitas pengguna. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, khususnya terkait 

konsistensi antarmuka dan pengalaman pengguna secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, evaluasi usability perlu dijadikan sebagai bagian dari proses 

pengembangan sistem yang berkelanjutan. Dengan mengacu pada hasil 

evaluasi SUS, pengembang diharapkan dapat melakukan perbaikan yang lebih 

terarah, seperti penyederhanaan desain antarmuka, peningkatan konsistensi 

visual, serta optimalisasi alur navigasi. Upaya tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pengalaman pengguna dan memastikan sistem 

informasi berbasis web dapat digunakan secara optimal dalam jangka panjang. 
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